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ABSTRAK 
 

Yusuf Baskoro. Keragaman Serangga di Bantaran Sungai Ciliwung Wilayah Condet 
(Rindam Jaya) Jakarta Selatan. Dibimbing oleh Ir. Hidayat Yorianta Sasaerila, Ph.D dan 
Dr. Dewi Elfidasari, M.Si. 
 
Serangga merupakan hewan dengan keragaman tertinggi di dunia dan merupakan salah satu 
fauna yang dapat hidup di berbagai habitat serta berperan penting dalam menjaga stabilitas 
ekosistem baik di darat maupun air. Peran serangga yang baik untuk lingkungan 
menyebabkan dilakukannya penelitian dengan menggunakan serangga sebagai 
bioindikator lingkungan tercemar. Salah satu lingkungan tercemar di Jakarta yaitu sungai 
Ciliwung. Sungai Ciliwung merupakan salah satu sungai tercemar yang diakibatkan 
banyaknya aktivitas masyarakat serta perindustrian di sekitar sungai. Penelitian mengenai 
serangga sebelumnya telah dilakukan di Srengseng Sawah dan Pintu Air Manggarai saat 
Sungai Ciliwung belum dibersihkan, sedangkan saat ini data serangga pada Sungai 
Ciliwung yang sudah dibersihkan belum ada. Telah dilakukan penelitian awal di kawasan 
Sungai Ciliwung wilayah Condet, Rindam Jaya, Jakarta Selatan yang bertujuan untuk 
mengetahui keragaman serangga pada wilayah tersebut. Penelitian ini dilakukan sebagai 
data awal untuk penelitian lebih lanjut mengenai serangga yang ada si Sungai Ciliwung. 
Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan sebanyak 390 individu serangga ditemukan 
dengan Famili Formicidae dari Ordo Hymenoptera paling banyak ditemukan (227 
individu). Penelitian ini juga mengukur nilai keragaman menggunakan frekuensi 
kehadiran. Angka frekuensi kehadiran tertinggi terdapat pada kelompok serangga famili 
Formicidae (58,2%). 
 
Kata Kunci: Serangga, sungai Ciliwung, pencemaran, keragaman  
 

ABSTRACT 
Yusuf Baskoro. Diversity of Insect in Ciliwung Riverbank Condet Region (Rindam 
Jaya) South Jakarta. Supervised by Ir. Hidayat Yorianta Sasaerila, Ph.D and Dr. Dewi 
Elfidasari, M.Si. 
 
Insects are animal with the highest diversity in the world and is one of the fauna that can 
live in various habitats and plays as important role in maintaining the stability of 
ecosystems both on land and water. The great role of insects for environment leads to 
research by using insects as polluted environment bioindicator. One of the polluted 
environment in Jakarta is Ciliwung River. Ciliwung River is one of polluted river caused 
by many society and industrial activity around the river. Previous research of insects has 
been done in Srengseng Sawah and Manggarai Water Gate when Ciliwung River are not 
yet restored into sustainable condition. A preliminary research has been conducted in the 
Ciliwung River in Condet, Rindam Jaya, South Jakarta which aims to determine the 
diversity of insects in the area. This study was conducted as preliminary data for the further 
insect’s research of the Ciliwung River. The result showed that 390 individual insects were 
found with Formicidae Family most widely found (227 individuals). This study also 
measured diversity values using frequency of attendance. The highest frequency of 
attendance score is in groups of Formicidae family insects (58,2%) 
 
Keywords: Insects, Ciliwung river, pollution, diversity 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala berkat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Keragaman 
Serangga di Bantaran Sungai Ciliwung Wilayah Condet (Rindam Jaya) 
Jakarta Selatan”. Pada kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima 
kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu selama proses pembuatan skripsi 
ini berlangsung. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Perusahaan Gas Negara (PGN) 
yang telah mendanai kegiatan penelitian. Bapak Hidayat Yorianta, M. Sc, Ph. D 
dan Ibu Dr. Dewi Elfidasari, M. Si selaku pembimbing. Jajaran TNI Kodam Jaya 
khususnya bapak Letjen Agus Sutomo (mantan Panglima Kodam Jaya/Dankodiklat 
TNI), Bapak Mayjen TNI Teddy Lhaksamana (Panglima Kodam Jaya), Bapak Kol. 
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mendampingi di lapangan dan operator LCR (Serda Apwaris, Kopka Ahlan, Pelda 
Yus Setiawan, Bapak Setyohadi dan Praka Mulyanto) juga Provos Rindam Jaya 
yang sudah memberikan izin untuk melakukan penelitian di wilayah Rindam Jaya. 

Terima kasih juga penulis ucapkan kepada kedua orang tua penulis ayahanda 
Ayub Iskandar dan ibunda Sri Arum Sita Devi serta adik saya Adam Diargo yang 
telah memberikan seamangat dan doa kepada penulis. Terima kasih juga 
disampaikan kepada Staf PUSLIT BIOLOGI – LIPI yaitu Mba Vina yang 
memberikan saran dan masukan mengenai metode yang digunakan dan Bapak Dr. 
Awit Suwito (Darmawan) yang telah membantu proses identifikasi sampel sampai 
tingkat famili. Teman-teman tim riset Ciliwung yang telah membantu selama 
penelitian. Seluruh teman-teman Bioteknologi khususnya Aisyah Azzahrah dan 
juga teman dekat saya Ariq, Alfa, Hadi, Adri, Fikhri, Billy, dan Reksa yang sudah 
memberikan semangat dan doanya kepada saya. Semoga Allah SWT membalas 
seluruh kebaikan yang telah dilakukan. Penulis berharap skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan masyarakat. 
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